
LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Skema Alur Penelitian 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan Alat dan Bahan 

Persiapan Alat dan Bahan 

 
Pengambilan dan Pengolahan Sampel Daun 

Pecut kuda 

Pembuatan Simplisia Daun Pecut kuda 

Persiapan Alat dan Bahan 

 Pembuatan Ekstrak Etanol 96% Daun Pecut 

kuda dengan Metode Maserasi  

 

Ekstrak Kental Daun Pecut Kuda 

Persiapan Alat dan Bahan 

 
Pembuatan Larutan Uji Konsentrasi Ekstrak 

Daun Pecut kuda  

Persiapan Alat dan Bahan 

 Pembuatan Media Nutrient Agar (NA) 

Persiapan Alat dan Bahan 

 
Peremajaan Bakteri, Pembuatan Larutan Kekeruhan (Mc 

farland), Pembuatan Suspensi Bakteri 

 

Uji Aktivitas Antibakteri  

(Bakteri Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa) 

 

Sterillisasi Alat 

(menggunakan autoklaf 

dan oven) 

Determinasi 

Dekuda 

Persiapan Alat dan 

Bahan 

 

Uji Skirining Fitokimia 

1. Flavonoid 

2. Alkaloid 

3. Saponin 

4. Tanin 

5. Steroid/Triterpenoid 

Konsentrasi Ekstrak 

yaitu 200 µL, 400 

µL, dan 600 µL 



Lampiran 2. Skema Pembuatan Ekstraksi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Simplisia ditimbang sebanyak 10 kg 

Dimaserasi dengan pelarut etanol 96% 

sampai simplisia terendam 

Kemudian disaring filtrat dan ampas 

dikeringkan 

 

Ekstrak di uapkan dengan rotari evaporator 

pada suhu 40oC sampai didapatkan ekstrak 

kental 

Ditimbang dan dihitung ekstrak kental  

Maserasi selama 3 × 24 

jam dengan beberapa kali 

pengadukan  

 



Lampiran 3. Skema kerja uji aktivitas antibakteri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sterililsasi alat menggunakan autoklaf pada 

suhu 121o C 

Pembuatan Media Nutrient Agar 

Pembuatan media Agar Miring 

Peremajaan Kultur Murni Bakteri 

Bakteri di Inkubasi 24 

Jam pada suhu 37o C Pembuatan Standar Mc Farland 

 

Pembuatan Suspensi Bakteri 

Penyiapan Sampel Uji 

Pengujian Aktivitas Antibakteri 

 

Analisa Data 

Diukur Zona Hambat 

dengan Menggunakan 

Jangka Sorong 



Lampiran 4. Determinasi Daun Pecut Kuda 

 

 
 



Lampiran 5. Sertifikat Bakteri Staphylococcus aureus 

  



Lampiran 6. Sertifikat Bakteri Pseudomonas aeruginosa 

 

  



Lampiran 7. Peremajaan Bakteri Staphylococcus aureus 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 8. Peremajaan Bakteri Pseudomonas aeruginosa 

 

 

 

  



Lampiran 9. Hasil Penetapan Kadar Air Simplisia 

Berat cawan 

kosong (A) 

Berat  

cawan + ekstrak 

sebelum di oven 

(B) 

Berat  

cawan + ekstrak 

setelah di oven (C) 

% Kadar air 

75,475 g 77,450 g P1= 77,290 g 8,25% 

P2= 77,287 g 

P3= 77,287 g 

 

Perhitungan % kadar air:  

% Kadar Air   = (
(B−C)

(B−A)
 × 100%) 

  = (
(77,450 −77,287)

(77,450 −75,475 )
 × 100%) 

  = (
(163)

(1,975 )
 × 100%)  

= 8,25% 

 

  



Lampiran 10. Hasil Penetapan Susut Pengeringan 

Berat krus 

kosong (A) 

Berat  

krus + ekstrak 

sebelum di oven 

(B) 

Berat  

krus + ekstrak 

setelah di oven (C) 

% Susut 

pengeringan 

29,025 g 31,025 g P1= 30,870 g 7,9% 

P2= 30,867 g 

P3= 30,867 g 

% Susut pengeringan  = (
(B−A)−(C−A)

(B−A)
 × 100%) 

    = (
(31,025−29,025)−(30,867−29,025)

(31,025−29,025)
 × 100%) 

   = (
(2,000)−(1,842)

(2,000)
 × 100%) 

   = 7,9% 

 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 11. Hasil Penetapan Kadar Abu 

Berat krus 

kosong (A) 

Berat  

krus + ekstrak 

sebelum di oven 

(B) 

Berat  

krus + ekstrak 

setelah di oven (C) 

% Kadar abu 

52,130 g 54,130 g P1= 52,257 g 6,2% 

P2= 52,254 g 

P3= 52,254 g 

 

% Kadar abu   = (
(C−A)

(B−A)
 × 100%) 

  = (
(52,254−52,130)

(54,130−52,130)
 × 100%) 

  = (
(124)

(2000)
 × 100%) 

  = 6,2% 

 

  



 

Lampiran 12. Perhitungan Rendemen 

 

% Rendemen = 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑔𝑢𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛
 × 100% 

   % Rendemen = 
203 𝑔𝑟𝑎𝑚

1,800 𝑔𝑟𝑎𝑚
 × 100% 

  = 11,27% 

 

  

 

 

  



Lampiran 13. Perhitungan Konsentrasi Ekstrak 

• Konsentrasi 200 µg 

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡
  = 

10 𝑚𝑔

1 𝑚𝑙
  

= 10 mg / 1 ml 

= 10.000 µg / 1000 µl 

= 200 µg / 20 µl 

 

Maka timbang sebanyak 10 mg ekstrak kental dan masukkan ke dalam vial, 

lalu tambahkan 1 ml DMSO 10% dan homogenkan dengan alat vortex mixer. 

• Konsentrasi 400 µg 

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡
  = 

20 𝑚𝑔

1 𝑚𝑙
  

= 20 mg / 1 ml 

= 20.000 µg / 1000 µl 

= 400 µg / 20 µl 

 

Maka timbang sebanyak 20 mg ekstrak kental dan masukkan ke dalam vial, 

lalu tambahkan 1 ml DMSO 10% dan homogenkan dengan alat vortex mixer. 

• Konsentrasi 600 µg 

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡
  = 

30 𝑚𝑔

1 𝑚𝑙
  

= 30 mg / 1 ml 

= 30.000 µg / 1000 µl 

= 600 µg / 20 µl 

 

Maka timbang sebanyak 20 mg ekstrak kental dan masukkan ke dalam vial, 

lalu tambahkan 1 ml DMSO 10% dan homogenkan dengan alat vortex mixer. 



Lampiran 14. Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Pecut Kuda 

Pemeriksaan Reagen Hasil 

uji 

Keterangan Gambar 

Alkaloid Pereaksi 

Mayer 

- Tidak 

terbentuk 

endapan 

 

Flavonoid HCl pekat 

dan serbuk 

Mg 

+ Terbentuk 

warna 

kuning 

jingga 

 

Saponin Aquadest 

panas dan 

HCl 

+ Terdapat 

busa 

 

Tanin Air panas 

dan FeCl3 

+ Terbentuk 

warna 

Hijau 

kehitaman 

 



Steroid  

 

 

 

CH3COOH 

glassial 

dan H2SO4 

+ Terbentuk 

warna hijau 

kebiruan 

 

Terpenoid + Terbentuk 

warna 

merah 

kecokelatan 

 



Lampiran 15. Surat Etik 

 


